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Sambutan

Sikap hidup pragmatis pada sebagian besar masyarakat Indonesia
dewasa ini mengakibatkan terkikisnya nilai-nilai luhur budaya bangsa.
Demikian halnya dengan budaya kekerasan dan anarkisme sosial turut
memperparah kondisi sosial budaya bangsa Indonesia. Nilai kearifan
lokal yang santun, ramah, saling menghormati, arif, bijaksana, dan
religius seakan terkikis dan tereduksi gaya hidup instan dan modern.
Masyarakat sangat mudah tersulut emosinya, pemarah, brutal, dan
kasar tanpa mampu mengendalikan diri. Fenomena itu dapat menjadi
representasi melemahnya karakter bangsa yang terkenal ramah,
santun, toleran, serta berbudi pekerti luhur dan mulia.

Sebagai bangsa yang beradab dan bermartabat, situasi yang
demikian itu jelas tidak menguntungkan bagi masa depan bangsa,
khususnya dalam melahirkan generasi masa depan bangsa yang
cerdas cendekia, bijak bestari, terampil, berbudi pekerti luhur,
berderajat mulia, berperadaban tinggi, dan senantiasa berbakti
kepada Tuhan Yang Maha Esa. Oleh karena itu, dibutuhkan paradigma
pendidikan karakter bangsa yang tidak sekadar memburu kepentingan
kognitif (pikir, nalar, dan logika), tetapi juga memperhatikan dan
mengintegrasi persoalan moral dan keluhuran budi pekerti. Hal itu
sejalan dengan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, yaitu fungsi pendidikan
adalah mengembangkan kemampuan dan membangun watak serta
peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan
kehidupan bangsa dan untuk mengembangkan potensi peserta didik
agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan yang
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri,
dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.

Penguatan pendidikan karakter bangsa dapat diwujudkan
melalui pengoptimalan peran Gerakan Literasi Nasional (GLN)
yang memumpunkan ketersediaan bahan bacaan berkualitas bagi
masyarakat Indonesia. Bahan bacaan berkualitas itu dapat digali
dari lanskap dan perubahan sosial masyarakat perdesaan dan
perkotaan, kekayaan bahasa daerah, pelajaran penting dari tokoh-
tokoh Indonesia, kuliner Indonesia, dan arsitektur tradisional
Indonesia. Bahan bacaan yang digali dari sumber-sumber tersebut
mengandung nilai-nilai karakter bangsa, seperti nilai religius, jujur,
toleransi, disiplin, kerja keras, kreatif, mandiri, demokratis, rasa ingin
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tahu, semangat kebangsaan, cinta tanah air, menghargai prestasi,
bersahabat, cinta damai, gemar membaca, peduli lingkungan, peduli
sosial, dan tanggung jawab. Nilai-nilai karakter bangsa itu berkaitan
erat dengan hajat hidup dan kehidupan manusia Indonesia yang tidak
hanya mengejar kepentingan diri sendiri, tetapi juga berkaitan dengan
keseimbangan alam semesta, kesejahteraan sosial masyarakat, dan
ketakwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa. Apabila jalinan ketiga hal
itu terwujud secara harmonis, terlahirlah bangsa Indonesia yang
beradab dan bermartabat mulia.

Akhirnya, kami menyampaikan penghargaan dan ucapan terima
kasih yang setulus-tulusnya kepada Kepala Pusat Pembinaan, Kepala
Bidang Pembelajaran, Kepala Subbidang Modul dan Bahan Ajar beserta
staf, penulis buku, juri sayembara penulisan bahan bacaan Gerakan
Literasi Nasional 2017, ilustrator, penyunting, dan penyelaras
akhir atas segala upaya dan kerja keras yang dilakukan sampai
dengan terwujudnya buku ini. Semoga buku ini dapat bermanfaat
bagi khalayak untuk menumbuhkan budaya literasi melalui program
Gerakan Literasi Nasional dalam menghadapi era globalisasi, pasar

bebas, dan keberagaman hidup manusia.

Jakarta, Juli 2017
Salam kami,

Prof. Dr. Dadang Sunendar, M.Hum.
Kepala Badan Pengembangan dan
Pembinaan Bahasa
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Pengantar

Sejak  tahun 2016, Pusat Pembinaan, Badan
Pengembangan dan Pembinaan Bahasa (Badan Bahasa),
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, melaksanakan
kegiatan penyediaan buku bacaan. Ada tiga tujuan penting
kegiatan ini, yaitu meningkatkan budaya literasi baca-
tulis, mengingkatkan kemahiran berbahasa Indonesia, dan
mengenadlkan kebinekaan Indonesia kepada peserta didik di
sekolah dan warga masyarakat Indonesia.

Untuk tahun 2016, kegiatan penyediaan buku ini
dilakukan dengan menulis ulang dan menerbitkan cerita
rakyat dari berbagai daerah di Indonesia yang pernah ditulis
oleh sejumlah peneliti dan penyuluh bahasa di Badan Bahasa.
Tulis-ulang dan penerbitan kembali buku-buku cerita rakyat
ini melalui dua tahap penting. Pertama, penilaian kualitas
bahasa dan cerita, penyuntingan, ilustrasi, dan pengatakan.
Ini dilakukan oleh satu tim yang dibentuk oleh Badan Bahasa
yang terdiri atas ahli bahasa, sastrawan, illustrator buku, dan
tenaga pengatak. Kedua, setelah selesai dinilai dan disunting,
cerita rakyat tersebut disampaikan ke Pusat Kurikulum dan
Perbukuan, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, untuk
dinilaikelaikannya sebagaibahanbacaan bagisiswaberdasarkan
usia dan tingkat pendidikan. Dari dua tahap penilaian tersebut,
didapatkan 165 buku cerita rakyat.

Naskah siap cetak dari 165 buku yang disediakan tahun
2016 telah diserahkan ke Sekretariat Jenderal Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan untuk selanjutnya diharapkan bisa
dicetak dan dibagikan ke sekolah-sekolah di seluruh Indonesia.
Selain itu, 28 dari 165 buku cerita rakyat tersebut juga telah
dipilih oleh Sekretariat Presiden, Kementerian Sekretariat
Negara Republik Indonesia, untuk diterbitkan dalam Edisi
Khusus Presiden dan dibagikan kepada siswa dan masyarakat
pegiat literasi.
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Untuk tahun 2017, penyediaan buku—dengan tiga tujuan
di atas dilakukan melalui sayembara dengan mengundang para
penulis dari berbagai latar belakang. Buku hasil sayembara
tersebut adalah cerita rakyat, budaya kuliner, arsitektur
tradisional, lanskap perubahan sosial masyarakat desa dan
kota, serta tokoh lokal dan nasional. Setelah melalui dua tahap
penilaian, baik dari Badan Bahasa maupun dari Pusat Kurikulum
dan Perbukuan, ada 117 buku yang layak digunakan sebagai
bahan bacaan untuk peserta didik di sekolah dan di komunitas
pegiat literasi. Jadi, total bacaan yang telah disediakan dalam
tahun ini adalah 282 buku.

Penyediaan buku yang mengusung tiga tujuan di atas
diharapkan menjadi pemantik bagi anak sekolah, pegiat literasi,
dan warga masyarakat untuk meningkatkan kemampuan literasi
baca-tulis dan kemahiran berbahasa Indonesia. Selain itu,
dengan membaca buku ini, siswa dan pegiat literasi diharapkan
mengenali dan mengapresiasi kebinekaan sebagai kekayaan
kebudayaan bangsa kita yang perlu dan harus dirawat untuk
kemajuan Indonesia. Selamat berliterasi baca-tulis!

Jakarta, Desember 2017

Prof. Dr. Gufran Ali Ibrahim, M.S.
Kepala Pusat Pembinaan
Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa

Tongkonan Mahakarya
Arsitektur Tradisional Suku Toraja



Sekapur Sirih

Segala puji bagi Allah Swt. karena berkat rahmat
dan hidayah-Nya penulis dapat menyelesaikan naskah
berjudul TONGKONAN: Mahakarya Arsitektur Tradisional
Suku Toraja ini. Naskah ini disusun untuk diikutsertakan
dalam Sayembara Penulisan Bahan Bacaan Gerakan
Literasi Nasional 2017 yang diselenggarakan oleh Pusat
Pembinaan Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa,
Kementerian Pendidikan dan Kebuda-yaan.

Sebagaimana kita ketahui, terdapat ratusan bahkan
ribuan suku bangsa yang tersebar di seluruh Indonesia.
Setiap suku bangsa memiliki rumah adat atau rumah
tradisional masing-masing. Rumah-rumah adat tersebut
memiliki keunikan dan ciri khas tersendiri. Salah satunya
adalah tongkonan yang merupakan rumah tradisional
masyarakat suku Toraja.

Tongkonan bukan semata-mata merupakan rumah
tinggal. Tongkonan memiliki fungsi dan peranan yang
lebih besar untuk menyatukan hubungan kekerabatan
berdasarkan adat leluhur suku Toraja. Segala hal
yang berkaitan dengan masalah adat dan kehidupan
sosial dibicarakan oleh para pemangku adat di dalam
tongkonan. Selain fungsinya, tongkonan memiliki bentuk
bangunan yang sangat kokoh. Berbagai motif ukiran dan
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ornamen lainnya membuat tampilan tongkonan menjadi
semakin indah. Oleh karena itu, tongkonan layak untuk
diusulkan sebagai salah satu warisan dunia di United
Nations Educational, Scientific and Cultural Organization
(UNESCO).

Kehadiran buku ini diharapkan dapat menambah
wawasan bagi para siswa di sekolah. Dengan membaca
buku ini, siswa menjadi lebih paham tentang kehebatan
arsitektur suku Toraja. Diharapkan siswa menjadi
tertarik untuk mempelajari suku-suku lainnya serta lebih
memahami dan menghargai keberagaman Indonesia.
Akhirnya, siswa diharapkan menjadi lebih bangga dan
cinta terhadap negerinya.

Jakarta, Juni 2017
Penyusun
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I. TORAJA, SUKU DARI
NEGERI ATAS

» Gambar 1.1. Gerbang Selamat Datang di Tana Toraja

Sumber: Dokumentasi Weni Rahayu

Tahukah kamu, di mana Suku Toraja berada? Suku
Toraja dapat kita temukan di pegunungan bagian utara
Sulawesi Selatan. Sampai saat ini suku Toraja masih banyak
yang menetap di Kabupaten Tana Toraja, Kabupaten Toraja
Utara, dan Kabupaten Mamasa. Mengapa suku Toraja
dikatakan sebagai suku dari negeri atas? Kamu dapat
menemukan jawabannya dalam pembahasan mengenai
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asal-usul Toraja. Selain itu, pada bagian ini kita juga
akan mengenal adat dan kebudayaan suku Toraja serta
struktur sosial dan kekerabatan masyarakatnya. Ketiga
hal tersebut perlu kita bahas karena berkaitan dengan
pembahasan tongkonan. Dengan memahami ketiganya,
diharapkan kita dapat memahami penjelasan tentang
tongkonan secara menyeluruh. Selain bangunannya,
kita juga dapat memahami makna serta simbol-simbol di
dalamnya.

A. Asal Nama Toraja

Ada beberapa pendapat tentang asal-usul nama
Toraja. Orang Bugis-Sidenreng menyebutnya dengan
nama to riajang yang artinya ‘orang yang berdiam di
negeri atas atau pegunu-ngan’. Masyarakat Luwu pada
zaman Belanda menamakannya to riajayang berarti ‘orang
yang berdiam di sebelah barat’. Sementara itu, versi lain
menyebutkan toraja berasal dari toraya. Asal katanya to
dari tau yang berarti ‘orang’ dan raya dari kata marau
yang berarti ‘besar’. Jadi, toraya bermakna orang besar
atau bangsawan.

Berdasarkan mitos yang beredar di masyarakat, Toraja
dahulu merupakan sebuah negeri otonom. Namanya
Tondok Lepongan Bulan atau Tana Matarik Allo. Artinya,
negeri yang bentuk pemerintahan dan kemasyarakatannya
merupakan kesatuan yang bulat/bundar seperti bentuk
bulan dan matahari.
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» Gambar 1.2. Suku Toraja tinggal di daerah pegunungan,

Sumber: Dokumentasi Weni Rahayu

Mitos lain yang berasal dari para bangsawan
menyebutkan bahwa Toraja berasal dari kata tau raja.
Arti kata tersebut adalah orang raja atau keturunan
raja. Para bangsawan Toraja (tana’ bulaan) beranggapan
bahwa mereka adalah keturunan para dewa di kayangan.
Nenek moyang mereka yang pertama adalah keturunan
atau titisan dari Puang Matua (dewa tertinggi/Tuhan).
Kemudian, ia diangkat menjadi raja di bumi (di Tondok
Lepongan Bulan atau Tana Matarik Allo). Sampai saat ini
kepercayaan tersebut masih hidup dan dideklamasikan
dalam pernikahan antara para bangsawan (tana’ bulaan).

B. Adat dan Kebudayaan Suku Toraja

Masyarakat Toraja masih banyak yang menganut
keperca-yaan adat yang disebut Aluk Todolo. Istilah
tersebut berasal dari kata aluk yang berarti agama/
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aturan dan todolo yang berarti nenek moyang. Jadi Aluk
Todolo berarti agama/aturan dari leluhur. Menurut
penganutnya, agama tersebut diturunkan oleh Puang
Matua atau Sang Pencipta kepada leluhur pertama, yaitu
Datu La Ukku’. Kemudian, ajaran tersebut diturunkan

o

» Gambar 1.3. Salah satu bentuk persembahan dalam kepercayaan Aluk Todolo

Sumber: http://toraja-culture.blogspot.co.id/2013/12/azas-pemujaan-dan-
penyembahan-menurut-ajaran-aluk-todolo.html

kepada anak cucunya. Oleh karena itu, manusia harus
menyembah, memuja, dan memuliakan Puang Matua atau
Sang Pencipta. Wujudnya dapat dilihat dalam bentuk sikap
hidup dan ungkapan ritual, seperti sajian, persembahan,
maupun upacara-upacara.

Setelah Puang Matua menurunkan Aluk kepada
Datu La Ukku sebagai manusia pertama, penjagaan dan
pemeliharaan terhadap manusia diserahkan kepada para
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Deata atau Dewa. Karena tugasnya tersebut, Deata
disebut pula sebagai Peme-lihara. Di dalam kepercayaan

Aluk Todolo dikenal adanya tiga Deata, yaitu

1. Deata Langi’ (Sang Pemelihara Langit yang menguasai

seluruh isi langit dan cakrawala),

2. Deata Kapadanganna (Sang Pemelihara Bumi yang

menguasai semua yang ada di bumi), dan

3. Deata Tangngana Padang (Sang Pemelihara Tanah
yang menguasai isi bumi).

Puang Mattua juga memberikan kepercayaan kepada
To Membali Puang atau Todolo (Leluhur). Mereka wajib
dipuja dan disembah karena merekalah yang memberi
berkah kepada para keturunannya.

Masyarakat penganut Aluk Todolo mengungkapkan
pemu-jaan kepada ketiga kelompok Deata tersebut dalam
bentuk upacara-upacara ritual dengan berbagai sajian,
persembahan, atau korban. Bentuk, tempat, dan arah
persembahan bermacam-macam disesuaikan dengan
ketiga unsur tersebut.

Mereka mempersembahkan babi atau ayam bagi para
Deata atau Pemelihara dan Tomembali Puang/Todolo/
Leluhur. Na-mun, tempat keduanya berbeda. Untuk para
Deata tempatnya di sebelah timur tongkonan, sedangkan

untuk Leluhur tempatnya di sebelah barat atau di kuburan.
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Kepercayaan masyarakat Toraja terhadap para Deata
terkait dengan pandangan mereka terhadap alam semesta.
Mereka memandang alam semesta terdiri atas tiga unsur,
yaitu langi’ (surga), lino atau padang (bumi), dan Deata to
Kengkok (Puang).

Bagi masyarakat Toraja, arah mata angin dianggap
sebagai sesuatu yang sakral. Hal itu berkaitan dengan
kepercayaan yang mereka anut. Berikut ini pembagian
mata angin yang berhubungan dengan kepercayaan
mereka.

1. Bagian utara (ulunna langi’) merupakan kepala langit
tempat bersemayamnya Puang Matua (Sang Pencipta).

2. Bagian Timur (mata allo) merupakan titik energi asal
munculnya matahari. Arah timur dianggap sebagai
sumber kebahagiaan dan kehidupan. Pada bagian
inilah tiga kelompok Deata berada.

3. Bagian Barat (matampu) merupakan tempat matahari
terbenam yang dianggap sebagai lawan dari kehidupan.
Arah Barat merupakan titik kematian dan kesusahan.

4. Bagian selatan (pollo’na langi’) atau pantat langit
merupakan lawan dari tempat Puang Matua berdiam.
Selatan dianggap sebagai sumber hal-hal yang tidak
baik atau angkara murka.

C. Struktur Sosial dan Kekerabatan Masyarakat
Toraja
Struktur sosial masyarakat Toraja terbentuk dari
komunitas yang berintikan keluarga-keluarga menurut
garis keturunan. Komunitas keluarga tersebut membentuk
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komunitas yang lebih besar berupa sebuah rumpun
keluarga. Kemudian, mereka menetapkan tradisi serta
tata cara hidup sebagai pedoman tingkah laku berdasarkan

LU e

» Gambar 1.4. Anak suku Toraja dapat mengikuti garis
keturunan ayah dan ibu.

Sumber: Dokumentasi Weni Rahayu

aluk atau kepercayaan yang dianut-nya dengan ciri khas
masing-masing. Mereka juga menetapkan pemimpin
yang dianggap lebih tua, perkasa, pintar, berani, atau
kaya. Penetapan pemimpin tersebut dapat dilakukan dari
garis keturunan ayah (patrilineal), garis keturunan ibu
(matrilineal), atau campuran keduanya (bilateral).
Masyarakat Toraja menganut sistem kekerabatan
campu-ran, yaitu dari garis keturunan ayah dan/atau ibu.
Pemilihan dapat dilakukan berdasarkan kepentingan yang
dinilai meng-untungkan. Ada beberapa hal yang menjadi
pertimbangan dalam menentukan pilihan. Di antaranya
status kebangsawanan, harta kekayaan, jabatan, dan
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sebagainya. Dalam praktiknya keba-nyakan orang memilih
status kebangsawanan (puang). Status tersebut dianggap
lebih langgeng dibanding kekayaan, jabatan, atau
pertimbangan yang lain.

Dalam perkembangannya, hubungan kekerabatan
melahir-kan tingkatan-tingkatan sosial. Masyarakat suku
Toraja menye-butnya dengan nama tana’. Berikut ini
beberapa tingkatan sosial yang terdapat di dalam suku
Toraja (Tangketasik, 2010).

1. Tana’Bulaan (Tingkatan Emas)

Tana’ bulaan adalah kasta keturunan bangsawan.
Mereka biasanya menjabat sebagai ketua atau
perangkat adat, termasuk Puang, Pong, Ma’dika, Sokko
Kayu, Siambe’, dan Siindo. Golongan bangsawan ini
sejak dulu memegang peranan dan kekuasaan di dalam
masyarakat. Mereka juga menguasai tanah pertanian
dan peternakan. Kapa’ (mahar pernikahan yang harus
dibayar setelah terjadi perceraian) berjumlah 6—12
ekor kerbau.

2. Tana’Bassi(Tingkatan Besi)
Tana’ bassi adalah kasta keturunan bangsawan
menengah. Tingkatan ini dikenal juga dengan nama
Tomakaka. Mereka biasanya menduduki jabatan
sebagai pembantu di dalam lembaga adat. Di antaranya
sebagai Anak Patalo/Tobara dan To Parenge’. Kapa’
pernikahan golongan ini berjumlah 4—8 ekor kerbau.
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3. Tana’ Karurung (Tingkatan Ijuk/Enau)

Tana’ Karurung adalah kasta masyarakat biasa atau
orang merdeka. Mereka biasanya menjabat petugas/
pembina sebagai Indo’ Padang (kepala dusun) dengan
gelar To Indo’. Umumnya mereka menjadi buruh tani
pada keluarga bangsawan karena mereka tidak memiliki
lahan pertanian. Kapa’ pernikahannya berjumlah 2—4
ekor kerbau.

4. Tana’Kua-Kua (Tingkatan Rumput)
Tana’ kua-kua adalah kasta hamba sahaya atau
keturu-nannya. Kasta ini dikenal juga dengan nama
to ma’ pariu. Artinya, orang yang disuruh bekerja
atau mengolah tanah pertanian yang kehidupannya
bersama keluarganya dijamin oleh tuannya. Mereka
hanya berhak mengerjakan tugas to mebalun (orang
yang menyelenggarakan urusan jenazah yang masih
berada di dalam rumah). Golongan ini wajib mengabdi
sepenuhnya kepada tana’ bulaan dan tana’ bassi.
Tana’ bulaan dan tana’ bassi pun mempercayai mereka

karena sumpah turun-menurun.

Sejak kedatangan Tomanurun Puang Tamboro Langi’
keem-pat kasta (tana’) di atas mengalami perubahan
(Tangdilinting, 1979). Di daerah kapuangan hanya
terdapat tiga susunan tana’ sebagai berikut.

1. Tana’ Bulaan, yaitu khusus untuk Puang Tomanurun.

2. Tana’ Bassi, yaitu untuk bangsawan di luar keturunan
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3. Tana’ Karurung, yaitu untuk kalangan bukan
bangsawan atau semua rakyat merdeka. Mereka
semua dikelompokkan sebagai kasta pengabdi tana’
bulaan dan tana’ bassi.

Meskipun sistem kekerabatan yang berlaku bersifat
bilateral, status sosial seorang anak akan selalu
mewarisi garis keturunan ayahnya. Anak dari seorang
ayah tana’ bulaan atau tana’ bassi secara otomatis
akan memiliki status yang sama meskipun ibunya
seorang tana’ karurung. Sebaliknya, seorang anak dari
ayah tana’ karurung juga akan berstatus tana’ karurung
meskipun ibunya seorang tana’ bulaan atau tana’ bassi.

Sistem perkawinan yang berlaku di dalam masyarakat
Toraja adalah sistem endogami. Artinya, pernikahan
dilakukan antara sesama anggota kerabat, tetapi dalam
batas-batas tertentu. Berikut ini beberapa larangan atau
pantangan dalam pernikahan:

1. pernikahan dengan saudara kandung hingga sepupu
ketiga;

2. pernikahan antara anak dengan ibu/bapaknya dan
cucu dengan nenek/kakeknya;

3. seoranglaki-laki dari tana’rendah menikahi perempuan
dari tana’ yang lebih tinggi.

Namun, seiring perkembangan zaman, sudah banyak
terjadi perubahan sosial di dalam masyarakat Toraja.
Saat ini banyak terjadi pernikahan di luar hubungan
kekerabatan. Bahkan banyak juga pernikahan masyarakat
Toraja dengan suku bangsa lain. Pernikahan antara
perempuan berkasta tinggi dengan laki-laki berkasta
rendah pun banyak dilakukan. O
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IT. TONGKONAN: RUMAH
LELUHUR SUKU TORAJA

» Gambar 2.1. Tongkonan merupakan rumah leluhur masyarakat Toraja.

Sumber: Dokumentasi Weni Rahayu

Setelah mengenal budaya masyarakat Toraja, kita akan
mengenal tongkonan secara lebih detail. Bagi kamu yang tinggal
di Toraja, tentu sudah tidak asing lagi dengan tongkonan.
Namun, bagi kamu yang berada di luar daerah Toraja, tentu
belum begitu memahami rumah adat tersebut. Nah, pada bagian
ini kita akan mengenal tongkonan lebih detail, mulai dari ciri
khas, fungsi, hingga makna dari simbol-simbol tongkonan.
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Setiap daerah memiliki rumah tradisional dengan jenis dan
fungsi yang berbeda-beda. Begitu juga masyarakat Toraja.
Ada dua jenis rumah (banua) yang dikenal masyarakat Toraja,
yaitu banua tongkonan dan banua barung-barung. Banua
tongkonan adalah rumah adat keluarga suku Toraja. Rumah
adat ini berbentuk panggung dengan atap melengkung seperti
perahu. Sementara itu, banua barung-barung adalah rumah
pribadi setiap orang Toraja. Bentuk banua barung-barung tidak
terikat seperti banua tongkonan. Namun, ada juga orang yang
membangun rumah pribadi dengan bentuk seperti tongkonan.
Woalaupun bentuknya sama, rumah tersebut tidak dapat
dikatakan sebagai tongkonan.

A. Pengertian Tongkonan

Tahukah kamu apa yang disebut dengan tongkonan? Istilah
tongkonan berasal dari kata tongkon yang artinya menduduki
atau tempat duduk. Sementara ma’ tongkon berarti duduk
berkumpul. Dari sinilah muncul kata tongkonan yang merupakan
tempat tinggal penguasa adat sebagai tempat berkumpul.

Tongkonan terbentuk berdasarkan hubungan kekerabatan
atau keturunan. Awalnya sepasang suami istri membangun
rumah sendiri atau bersama anak dan cucunya. Rumah itu
kemudian menjadi tongkonan dari semua orang yang berada
dalam garis keturunan suami-istri tersebut. Oleh karena itu,
tongkonan tidak dapat dimiliki secara individu, tetapi diwariskan
secara turun-temurun oleh marga suku Toraja.

Tongkonan Mahakarya
Arsitektur Tradisional Suku Toraja



» Gambar 2.2. Tongkonan terbentuk
berdasarkan hubungan keturunan atau
kekerabatan.

Sumber: Dokumentasi Weni Rahayu

Melalui hubungan tongkonan, masyarakat Toraja dapat
dengan mudah menelusuri garis keturunannya. Tidak menutup
kemungkinan seseorang berasal lebih dari satu tongkonan. Hal
itu disebabkan oleh adanya pertalian kekerabatan dalam bentuk
pernikahan antara dua tongkonan.

Tongkonan merupakan pusat kepemimpinan di bidang
kemasyarakatan dan keagamaan. Pemimpin tongkonan adalah
pemangku atau penanggung jawab aluk/pamali (to siriwa
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aluk sola pemali). Ia juga merupakan pengawal ukuran tata
kehidupan (to sikambi’ sukaran aluk). Oleh karena itu, seorang
pemimpin tongkonan wajib menjamin berlakunya ketentuan-
ketentuan aluk dan adat.

Dalam kehidupan masyarakat Toraja, tongkonan menjadi
sumber rujukan dan penyelesaian masalah bagi keluarga dan
masyarakat sekitarnya. Berbagai pertanyaan dan informasi
masalah sosial, budaya, dan keagamaan dapat diperoleh di sana.
Segala konflik dan perselisihan pun dapat diselesaikan. Hal ini
sesuai dengan filosofi peletakan tangga masuk tongkonan yang
berada di sisi kiri. Masyarakat dengan berbagai pertanyaan dan
permasalahannya memasuki tongkonan dari sisi kiri. Setelah di
dalam tongkonan, mereka dapat menanyakan permasalahannya
kepada pimpinan tongkonan. Pihak-pihak yang berselisih pun
dapat mencari penyelesaiannya dengan berdiskusi di dalam
tongkonan. Setelah ditemukan jawaban dan penyelesaian
masalahnya, mereka keluar dari sisi kanan. Jadi, orang
memasuki tongkonan dengan berbagai masalah, begitu keluar
ia sudah menemukan solusinya.

B. Ciri Khas Tongkonan

Secara fisik tongkonan merujuk pada rumah adat masyara-
kat suku Toraja. Sebagaimana rumah adat daerah lain, tong-
konan juga memiliki keunikan. Berikut ini beberapa ciri khas
tongkonan.
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1. Rumah Panggung

Tongkonan merupakan rumah panggung yang berbentuk
persegi panjang. Bahan utamanya terbuat dari lembaran
papan dan batang kayu. Jenis kayu yang digunakan adalah
kayu uru yang merupakan tanaman lokal dari Sulawesi. Kayu
uru memiliki kualitas yang sangat baik. Meskipun tidak dipernis
atau dipelitur, kayu uru dapat bertahan hingga ratusan tahun.
Bagian bawah rumah panggung dimanfaatkan sebagai kandang
kerbau.

» Gambar 2.3. Tongkonan berbentuk rumah panggung.

Sumber: Dokumentasi Weni Rahayu

2. Atap Seperti Perahu

Atap banua tongkonan berbentuk melengkung seperti pe-
rahu dengan kedua ujung atap menjulang. Sekilas bentuknya
mirip dengan rumah adat bolon dari Sumatra Utara. Bahan
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atapnya adalah tumpukan bilah bambu yang bagian atasnya
dilapisi rumbia, alang-alang, ijuk, atau seng. Bahkan ada juga
tongkonan tua yang atapnya terbuat dari batu (banua dipapa
batu).

» Gambar 2.4. Atap melengkung seperti perahu.
Sumber: Dokumentasi Weni Rahayu

3. Tanduk Kerbau

Pada tiang utama (tulak somba) di bagian depan terdapat
rangkaian tanduk kerbau. Tanduk-tanduk kepala kerbau disusun
berjajar dari atas ke bawah. Tanduk kerbau tersebut berasal
dari pengorbanan saat upacara penguburan anggota keluarga.
Jumlah tanduk kerbau melambangkan kemampuan ekonomi
sang pemilik rumah. Hal itu juga menunjukkan tingginya derajat
keluarga yang mendiami rumah tersebut. Semakin banyak
tanduk yang terpasang, semakin tinggi pula status sosial ke-
luarga pemilik rumah tongkonan.
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